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Batang dan bonggol pisang merupakan salah satu limbah pertanian atau 
perkebunan yang dihasilkan dari pemanenan tanaman pisang. Ditinjau dari 
kandungan gizi serta ketersediaannya maka batang dan bonggol pisang dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan pakan alternatif, akan tetapi kandungan Serat Kasar 
(SK) yang tinggi sehingga perlu pengolahan untuk menurunkan kandungan SK 
salah satunya dengan cara pemeraman dengan filtrat abu sekam padi. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan kimia dalam bentuk filtrat abu 
sekam padi terhadap kandungan fraksi serat limbah pisang sebagai pakan 
alternatif ternak ruminansia dan mengkaji kandungan fraksi serat batang dan 
bonggol pisang dengan penambahan filtrat abu sekam yang terbaik.. Penelitian 
menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap pola 
Faktorial 3x3 dengan 3 ulangan, Faktor A adalah Komposisi Substrat Batang dan 
Bonggol Pisang yaitu A1: 100% Bonggol Pisang + 0% Batang Pisang, A2: 50% 
Bonggol Pisang + 50% Batang Pisang, A3: 0% Bonggol Pisang + 100% Batang 
Pisang. Faktor B adalah penambahan Level Filtrat Abu Sekam Padi yaitu: B1: 
0,10 b/v, B2: 0,15 b/v, B3: 0,20 b/v. Peubah yang diukur adalah ADF, NDF, 
Lignin, Selulosa dan Hemiselulosa. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa 
perlakuan memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap ADF dan lignin 
serta tidak terdapat interaksi (P>0,05) terhadap NDF, selulosa dan hemiselulosa. 
Kesimpulan penelitian ini adalah interaksi antara berbagai komposisi batang dan 
bonggol pisang dan level filtrat abu sekam padi yang berbeda dapat menurunkan 
ADF tetapi meningkatkan ligin. Tidak terdapat interaksi pada NDF, selulosa dan 
hemiselulosa dan Perlakuan terbaik adalah A3B3 karena memiliki nilai ADF 
terendah dan selulosa, hemiselulosa tertinggi. 
 




FRACTION OF BANANA WASTE FIBER (STEMS AND 
HUMPS) RESULT OF  CURING WITH RICE HUSK ASH 
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Stems and humps are one of the agricultural or plantation wastes that are 
produced from harvesting banana plants. Judging from the nutritional content 
and availability, banana stems and humps can be used as alternative feed 
ingredients, however, the high Crude Fiber (SK) content requires processing to 
reduce the crude fiber content, one of which is by curing with rice husk ash 
filtrate. This study aims to determine the effect of chemical treatment in the form 
of rice husk ash filtrate on the content of banana waste fiber fraction as an 
alternative feed for ruminants and to examine the content of the stem fiber 
fraction and banana humps with the addition of the best rise husk ash filtrate. The 
study used experimental design completely randomized factorial 3x3 with three 
replications, factor A is the composition of the substrate stems and humps 
Banana, A1::100% banana humps + 0% banana stemps, A2: 50% banana humps 
+ 50% banana stemps, A3: :0% banana humps + 100% banana stemps. Factor B 
is the addition of Rice Husk Ash Filtrate Level, namely: B1: 0.10 b / v, B2: 0.15 b / 
v, B3: 0.20 b / v. The variables measured were ADF, NDF, Lignin, Cellulose and 
Hemicellulose. The results of this study indicated that the treatment had a very 
significant effect (P <0.01) on ADF and lignin and there was no interaction (P> 
0.05) on NDF, cellulose and hemicellulose. The conclusion of this study is that the 
interaction between various banana stem and hump compositions and different 
levels of rice husk ash filtrate can reduce ADF but increase ligin. There is no 
interaction with NDF, cellulose and hemicelluloses and The best treatment was 
A3B3 because it had the lowest ADF value and cellulose, the highest 
hemicellulose. 
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I.   PENDAHULUAN 
 
1.1.      Latar Belakang 
 Pakan berfungsi untuk memenuhi kebutuhan ternak baik untuk hidup 
pokok, pertumbuhan, reproduksi dan produksi. Tiga faktor penting dalam kaitan 
penyediaan hijauan bagi ternak ruminansia adalah ketersedian pakan harus dalam 
jumlah yang cukup, mengandung nutrien yang baik dan berkesinambungan 
sepanjang tahun. Ketersedian hijauan umumnya berfluktuasi mengikuti pola 
musim, dimana produksi hijauan melimpah di musim hujan dan sebaliknya 
terbatas dimusim kemarau (Lado, 2007). 
Pakan alternatif yang berasal dari limbah pertanian maupun perkebunan 
mulai banyak dimanfaatkan seperti limbah yang berasal dari tanaman pisang 
(Musa paradisiaca) yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan mulai dari batang 
pisang bagian bawah (bongkol), tengah dan bagian atas termasuk daunnya. Wina 
(2001) menjelaskan bahwa total produksi batang pisang dalam berat segar 
minimum mencapai 100 kali lipat dari produksi buah pisangnya sedangkan total 
produksi daun pisang dapat mencapai 30 kali lipat dari produksi buah pisang. 
Menurut Badan Pusat Statistik (2019), produksi pisang di Provinsi Riau mencapai 
43,400 ton/tahun dapat diasumsikan dari produksi pisang tersebut limbah batang 
dan bonggol yang dihasilkan bisa mencapai 4.340.000 ton/tahun.   
Di Indonesia banyak dijumpai tanaman pisang yang memiliki sifat mudah 
tumbuh tanpa pupuk dan pestisida. Tanaman pisang hanya dapat dipanen satu kali 
dan dimanfaatkan buah, daun dan bunga sedangkan bagian batangnya harus 
dipotong agar tidak mengganggu pertumbuhan tanaman pisang yang lain. Hal ini 
menyebabkan ketersediaan batang pisang melimpah sehingga potensial sebagai 
pakan.  
Batang dan bonggol pisang merupakan salah satu limbah pertanian atau 
perkebunan yang dihasilkan dari pemanenan tanaman pisang. Ditinjau dari 
kandungan gizi serta ketersediaannya maka batang dan bonggol pisang dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan pakan alternatif. Kondisi batang pisang yang mudah 




peternak dalam memanfaatkan batang pisang dalam bentuk segar sebagai pakan 
ternak. 
Menurut Sutowo dkk (2016) kandungan gizi dari batang pisang adalah 
bahan kering (BK) 8,00%, abu 19,50%, protein kasar (PK) 1,01%, serat kasar 
(SK) 19,50%, lemak kasar (LK) 0,75%, bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 
59,24%, dan kandungan gizi bonggol pisang adalah bahan kering 17,46%; abu 
16,00%; protein kasar 0,96%; serat kasar 14,50%; lemak kasar 0,75% dan BETN 
67,79%. Pakan yang bersumber dari limbah pertanian dan perkebunan memiliki 
nilai nutrisi rendah dikarenakan tingginyakandungan serat, namun sangat 
potensial digunakan sebagai sumber energi bagi ruminansia sehingga perlu 
dioptimalkan kualitasnya melalui teknologi fermentasi dan pembuatan pakan 
lengkap (complete feed) (Wahyono dan Hardianto, 2004). Untuk memanfaatkan 
limbah pisang sebagai pakan ternak secara optimal perlu dilakukan pengolahan 
dengan sentuhan teknologi untuk meningkatkan kualitasnya, baik pengolahan 
secara fisik, kimiawi maupun biologis. Pengolahan secara kimia dilakukan dengan 
senyawa alkali, asam dan reagen oksidatif, pengolahan kimia merupakan upaya 
mengubah sifat pakan melalui penambahan bahan kimia. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah pengolahan dengan 
memanfaatkan abu sekam padi sebagai sumber alkali. Abu dapat diperoleh secara 
murah dan dalam jumlah yang banyak dan biasanya berasal dari sisa pembakaran 
sekam padi pada industri pembuatan bata merah. Menurut Haryanto (2002) 
komposisi kimiawi abu sekam padi mengandung senyawa CaO (kalsium oksida) 
dengan kadar 0,65%. Konsentrasi Filtrat Abu Sekam Padi 20% pada proses 
pembuatan filtrat abu sekam padi menghasilkan senyawa CaO yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan konsentrasi FASP 10%. Berdasarkan penelitian Nur (2012), 
didapatkan perendaman NaOH (senyawa alkali) sebanyak 5% pada perlakuan 
pemeraman serat sawit dapat menurunkan kandungan lignin 21,14%, menjadi 
sekitar 2,87%, begitu juga dengan laporan Hernaman dkk (2018), dengan 
penambahan 20% filtrat abu sekam padi (FASP) pada tongkol jagung dapat 
menghasilkan kadar lignin yang paling rendah yaitu sebesar 7,12%. 
Kriskenda, dkk., (2006) penambahan filtrat abu sekam padi pada 




rendah yaitu 14,19% dan 27,87% jika dibanding dengan konsentrasi 5% dan 10% 
yang berkisar 16,01% dan 16,15%. Laporan mengenai pengaruh pemeraman 
menggunakan filtrat abu sekam padi terhadap batang dan bonggol pisang, maka 
telah dilakukan penelitian dengan judul “Fraksi Serat Limbah Pisang (Batang 
dan Bonggol) dengan Penambahan  Filtrat Abu Sekam Padi Sebagai Pakan 
Alternatif Ternak Ruminansia”. 
1.2.      Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui pengaruh perlakuan kimia dalam bentuk filtrat abu sekam 
padi terhadap kandungan fraksi serat limbah pisang sebagai pakan 
alternatif ternak ruminansia. 
2. Mengkaji kandungan fraksi serat batang dan bonggol pisang dengan 
penambahan filtrat abu sekam yang terbaik. 
1.3. Manfaat Penelitian 
 Manfaat penelitian ini adalah : 
1. Memberikan informasi kepada peternak tentang kandungan fraksi 
serat dari batang dan bonggol pisang dengan penambahan filtrat abu 
sekam padi. 
2. Memberikan informasi kepada peternak tentang perlakuan kimia 
batang pisang sebagai pakan alternatif untuk ternak ruminansia 
dengan memberikan perlakuan penambahan filtrat abu sekam padi. 
1.4. Hipotesis Penelitian 
 Hipotesis dalam penelitian ini adalah interaksi antara berbagai komposisi 
batang dan bonggol pisang dan level filtrat abu sekam padi yang berbeda dapat 
menurunkan ADF, NDF dan Lignin serta meningkatkan Selulosa dan 








2. 1. Tanaman Pisang (Musa paradisiaca L) 
Tanaman pisang merupakan tanaman yang mudah dibudidayakan baik 
dilahan khusus maupun tumbuh diatas hampir semua jenis tanah, karena hampir 
semua lapisan masyarakat Indonesia mengenal tanaman pisang dan penyebaran 
tanaman pisang mulai dari dataran rendah sampai dataran tinggi (Munadjim, 
2006). Selama proses budidaya tanaman pisang berlangsung dapat diperoleh hasil 
samping berupa batang, daun, buah afkir (undergrade) dan anakan tanaman hasil 
penjarangan yang potensinya cukup baik digunakan sebagai komponen ransum 
domba (Dhalika dkk, 2012).  
 Pisang hanya dapat berbuah satu kali lalu mati, tingginya berkisar 2-9 
meter berakar serabut dengan batang di bawah tanah (bonggol) yang pendek 
merupakan tempat tumbuh anakan baru (Munadjim, 2006). Kedudukan tanaman 
pisang dalam taksonomi tumbuhan menurut (Suryanti dan Ahmad, 2008; Kaleka, 
2013) adalah sebagai berikut: Divisi : Spermatophyta, Sub Divisi : Angiospermae, 
Kelas : Monocotyledonae, Famili : Musaceae, Genus : Musa, Spesies : Musa 




Gambar 2.1. Pohon Pisang (2019) 






2.1.1 Batang Pisang 
Batang pisang (Gambar 2.1) merupakan salah satu limbah 
pertanian/perkebunan yang dihasilkan dari tanaman pisang yang telah dipanen 
yang dapat dijadikan sebagai bahan pakan alternatif (Advena, 2014). Kandungan 
nilai gizi dari batang pisang yaitu bahan kering 8,62%, protein kasar 4,81%, 
lemak kasar 14,23%, Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) 30,11%, total abu 
23,12%, serat kasar 27,73%, selulosa 26,6%, hemiselulosa 20,34% dan lignin 
9,92% (Hasrida, 2011). Tingginya kandungan lignin pada bahan pakan seperti 
pada batang pisang akan berpengaruh terhadap kerja enzim mikroba dalam 
mencerna zat-zat makanan di dalam rumen, lignin berperan memperkuat struktur 
dinding sel dengan mengikat selulosa dan hemiselulosa yang sulit dicerna oleh 
mikroba rumen.  
 
            
Gambar 2.3 Batang Pisang (2019) 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 
Menurut Wijaya (2002) batang pisang merupakan limbah industri 
pertanian mengandung air dan mineral serta serat, serat batang pisang 
mengandung 63% selulosa, 20% hemiselulosa dan 5% lignin. Batang pisang 
sebagai hasil samping yang diperoleh dari budidaya tanaman pisang (Musa 
paradisiaca) memiliki potensi yang baik untuk dikembangkan sebagai bahan 
pakan sumber energi dalam sistem penyediaan ransum ternak ruminan karena 
jumlah biomassa yang dihasilkan cukup banyak.  
Berdasarkan hasil analisis kimia, batang pisang mengandung senyawa 




dan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) sebesar 59,03% (Dhalika dkk, 2012). 
Menurut hasil penelitian Mulya (2016) komposisi 100% batang pisang dengan 
molases 5% merupakan hasil terbaik pada silase karena menghasilkan kandungan 
lignin dan NDF terendah yaitu dengan nilai masing-masing 9,34% dan 56,54% 
serta selulosa tertinggi 36,41%. 
 
2.1.2 Bonggol Pisang 
 Bonggol (Gambar 2.2) adalah batang pisang yang terdapat didalam tanah. 
Suryanti dan Ahmad (2008) menyatakan bahwa bonggol pisang adalah tanaman 
pisang yang berupa umbi batang (batang aslinya). Lembaran daun (lamina) pisang 
lebar dengan urat daun utama menonjol berukuran besar sebagai pengembangan 
morfologis lapisan batang semu (gedebong) (Amilda, 2014). Menurut Wulandari 
dkk. (2009) bonggol pisang mengandung karbohidrat 66,2% dalam 100 g bahan, 
bonggol pisang kering mengandung karbohidrat 66,2 g dan pada bonggol pisang 
segar mengandung  karbohidrat  11,6 g. Kandungan karbohidrat yang tinggi akan 
memacu perkembangan mikoorganisme (Wulandari dkk. 2009). Kandungan 
karbohidrat  yang  tinggi dalam bonggol pisang memungkinkan untuk 
difermentasi untuk menghasilkan cuka (Wulandari dkk. 2009). 
 
Gambar 2.2. Bonggol Pisang (2019) 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
Bonggol pisang juga dapat dijadikan sebagai sumber mikroorganisme 
pengurai bahan organik atau dekomposer (Wulandari dkk, 2009). Pisang 
merupakan jenis tanaman yang mempunyai beberapa komposisi baik pada 
kandungan karbohidrat, protein, fosfor dan kandungan lainnya yang penting dan 
dibutuhkan oleh manusia. Komposisi antara satu jenis pisang dengan lainnya 




Menurut hasil penelitian  Sutowo, dkk (2016) Perlakuan dengan komposisi 
substrat 100% bonggol dan 0% batang memberikan hasil terbaik karena 
meningkatkan kandungan bahan kering, protein kasar, lemak kasar, abu dan 
BETN. Kandungan dalam bonggol pisang ditunjukkan pada Tabel 2.1 di bawah 
ini: 
Tabel 2.1 Kandungan Gizi dalam Bonggol Pisang 
No. Kandungan Gizi Bonggol Basah Bonggol Kering 
1. Kalori (kal)  43,00 425,00 
2. Protein (g)  0,36 3,45 
3. Lemak (g)  0 0 
4. Karbohidrat (g)  11,60 66,20 
5. Kalsium (mg)  15,00 60,00 
6. Fosfor (mg)  60,00 150,00 
7. Zat besi (mg)  0,50 2,00 
8. Vitamin A (SJ)  0 0 
9. Vitamin B1 (mg)  0,01 0,04 
10. Vitamin C (mg)  12,00 4,00 
11. Air   86,00 20,00 
 Bagian yang dapat dikonsumsi (%) 100 100 
Sumber: Maudi dkk. (2008). 
 
2.2 Filtrat Abu Sekam Padi (FASP) 
Menurut Donggulo, dkk (2017) padi (Oryza sativa L) merupakan 
komoditas tanaman pangan penghasil beras yang memegang peranan penting 
dalam kehidupan ekonomi Indonesia. Sekitar 20% dari bobot padi adalah sekam 
padi dan kurang lebih 15% dari komposisi sekam padi adalah abu sekam yang 
selalu dihasilkan setiap kali sekam dibakar (Harsono, 2002). Abu sekam padi 
menunjukkan indikasi adanya potensi mineral kalium pada tanaman padi yang 
dapat dimanfaatkan sebagai sumber alkali (KOH) dengan tingkat kebasaan pada 
larutan abu sekam padi juga cukup tinggi (pH 8,2) (Darmawan dkk, 2014). Hal ini 
memberi harapan untuk memanfaatkan potensi alkali alamiah ini untuk perbaikan 
limbah pertanian yang berkualitas rendah yang memiliki kandungan NDF, ADF 
dan lignin yang tinggi (Kriskenda, 2016).  
Kandungan kimia dari abu hasil pembakaran sekam padi yang tertinggi 
adalah Silika (SiO2) yakni 86,90-97,30%, yang lain seperti Kalium, Natrium, 
Calsium, Magnesium, besi dan lain-lain terdapat dalam jumlah yang lebih kecil 




mudah diperoleh dan relatif murah (Subaer, 2015). Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan larutan abu sekam pada konsentrasi 30% 





2.3 Perlakuan Secara Kimia 
Abu sekam padi menunjukkan indikasi adanya potensi mineral kalium 
pada tanaman padi yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber alkali (KOH) dengan 
tingkat kebasaan pada larutan abu sekam padi juga cukup tinggi (pH 8,2) 
(Darmawan, dkk., 2014). Oleh karena itu, semakin tinggi konsentrasi FASP 
semakin tinggi nilai pH yang menunjukkan semakin basa larutan tersebut dengan 
nilai pH tertinggi sebesar 9,12 (Hernaman, dkk., 2018).  
Alkali memiliki sifat yang menguntungkan dalam melarutkan lignin dan 
merenggangkan ikatan lignin dengan selulosa dan hemiselulosa yang sangat 
dibutuhkan oleh mikroba rumen sebagai sumber energi dan pembentukan Volatile 
Fatty Acid (VFA) dalam rumen yang diperuntukan sebagai sumber energy utama 
bagi hewan ruminansia (Hernaman, dkk 2018). Meskipun memiliki dampak yang 
menguntungkan, namun perlakuan dengan NaOH juga memiliki dampak yang 
tidak diinginkan berupa peningkatan kecepatan melintas pakan dalam rumen dan 
urinasi yang berlebihan (Van Soest, 2006; Sarnklong et al., 2010). 
Kriskenda (2016) pada penelitiannya melaporkan bahwa perendaman 
tongkol jagung dengan FASP dapat menurunkan kadar lignin dan serat kasar 
dengan konsentrasi 20% menghasilkan kandungan lignin dan serat kasar yang 
paling rendah. Penelitian menurut Hernaman (2018) menyatakan bahwa 
Gambar 2.3 . Filtrat Abu Sekam Padi 




perendaman tongkol jagung dengan FASP mampu menurunkan kadar lignin, 
dengan perlakuan 0,20 b/v menghasilkan persentase lignin yang paling rendah 
yaitu 7,12 % dan terdapat hubungan yang kuat antara nilai pH FASP dengan kadar 
lignin. 
2.4 Kandungan Fraksi Serat 
2.4.1. Kandungan Acid Detergent Fiber (ADF) 
 Van Soest (1982) menjelaskan ADF merupakan serat yang tidak larut 
dalam detergent asam yang terdiri dari selulosa, lignin dan silica. Acid detergent 
fiber (ADF) dapat digunakan untuk mengestimasi kecernaan bahan kering dan 
energi pakan ternak, penentuan ADF dapat dilakukan menggunakan larutan 
detergent acid dimana residunya terdiri dari selulosa dan ligin (Esminger dan 
Olintine, 1980). Menurut Apriyantono dkk (1989), ADF sebagian besar terdiri 
dari selulosa dan lignin dan sebagian kecil adalah hemiselulosa, oleh kerena itu 
ADF dianggap sebagai selulosa dan lignin. 
2.4.2. Kandungan Neutral Detergent Fiber (NDF)  
 Analisis van soest lebih relevan dalam menggambarkan manfaat suatu 
bahan makanan bagi ternak, terutama bahan makanan berserat tinggi. Sutardi 
(1990), menyatakan bahwa analisis Van Soest lebih membedakan karbohidrat 
yang bermanfaat dan kurang bermanfaat. NDF merupakan zat makanan tidak larut 
dalam detergent neutral dan merupakan bagian terbesar dari dinding tanaman. 
Bahan ini terdiri dari selulosa, hemiselulosa, lignin, silica dan beberapa protein 
fibrosa (Van Soest, 1994). 
2.4.3. Kandungan Acid Detergent Lignin (ADL) 
 Lignin merupakan komponen makro molekul kayu ketiga yang berikatan 
secara kovalen dengan selulosa dan hemiselulosa (Simatupang, dkk 2012). 
Struktur molekul lignin terdiri dari atas sistem arotomik yang tersusun atas unit-
unit fenil propane, lignin dapat dibagi menjadi beberapa unsur-unsur strukturnya 
yaitu lignin guaiasil (terdapat pada kayu lunak sebagian besar merupakan produk 
polimerisasi dari koneferil alkohol), dan lignin guaiasil siringil (khas kayu keras, 
merupakan kopolimer dari koniferil alkohol dan sinapil alkohol (Simatupang, 




Lebih lanjut Nelson dan Suparjo (2011) menyatakan lignin merupakan 
komponen bagian dinding sel tanaman yang mengalami perkembangan setelah 
tanaman tersebut mengalami proses pendewasaan. Lignin tahan serangan 
mikroorganisme dan kebanyakan dalam bentuk cincin aromatik yang tahan 
terhadap proses anaerobik sehingga kerusakan akibat proses anaerobik pada lignin 
adalah lambat (Bismarck et al., 2005). 
 
2.4.4. Kandungan Selulosa 
Selulosa merupakan komponen utama penyusun dinding sel tanaman. 
Kandungan selulosa pada dinding sel tanaman tingkat tinggi sekitar 35-50% dari 
berat kering tanaman (Lynd et al., 2002). Menurut Saha (2004), kandungan 
selulosa pada dinding sel tanaman tingkat tinggi sekitar 35-50% dari berat kering 
tanaman. Sifat kimia selulosa adalah tahan terhadap alkali kuat tetapi dengan 
mudah terhidrolisis oleh asam menjadi gula yang larut air dan selulosa relatif 
tahan terhadap agen pengoksida dengan ketahanan panas serat selulosa adalah 
mencapai temperatur 211-280°C tergantung pada jenis seratnya (Suryanto, 2015). 
 
2.4.5. Kandungan Hemiselulosa 
Kartika (2007) menyatakan hemiselulosa adalah kumpulan dari beberapa 
polisakarida yang heterogen yang terdiri dari heksosan, misalnya glukan, mannan, 
galaktan, dan juga pentosan misalnya xilan. Hemiselulosa adalah suatu rantai 
yang amorf dari campuran gula, biasanya berupa arabinosa, galaktosa, glukosa 
manosa dan xilosa, juga komponen lain dalam kadar rendah seperti asam asetat 
rantai hemiselulosa lebih mudah dipecah menjadi komponen gula penyusunnya 
dibandingkan dengan selulosa (Riyanti, 2009). Lebih lanjut Suparjo (2008) 
menyatakan hemiselulosa juga berikatan silang dengan lignin membentuk 
jaringan kompleks dan memberikan struktur yang kuat. Hemiselulosa larut dalam 
alkali dengan konsentrasi rendah, dimana semakin banyak cabangnya semakin 








3.1.      Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan selama 2 bulan dimulai dari bulan 
Desember 2019 sampai Januari 2020 di laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan 
Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau. Sampel penelitian dianalisis 
di Laboratorium Analisis Hasil Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Riau. 
3.2.      Bahan dan Alat Penelitian  
3.2.1.   Bahan 
 Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu limbah batang dan 
bonggol pisang yang diperoleh dari perkebunan pisang milik masyarakat yang 
sudah tidak produktif yang buahnya telah dipanen (limbah), abu filtrat sekam 
padi. Untuk analisis fraksi serat digunakan HCl, K3SO4, MgSO4, NaOH, H3BO4, 
Eter, benzene, CCl4, aquades. 
3.2.2. Alat 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kantong plastik 
sampah hitam, parang, pisau, talenan, baskom plastik, lakban ukuran besar, 
timbangan, kameradan peralatan yang digunakan untuk analisis proksimat yaitu 
pemanas, oven listrik, desikator, timbangan analitik, kjeltec, fibertec, yang 
dilengkapi hot extraction dan cold extraction, soxtec, digestion tubes straight, 
tanur listrik, crucible, crucible tang, gelas piala 1000 mL, buret, dastilator, 











3.3.      Metode Penelitian 
 
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)  pola faktorial 
dengan 2 faktor dengan 3 ulangan pada setiap perlakuan. 
Faktor A : Komposisi Batang dan Bonggol Pisang 
A1 = 100% Bonggol Pisang + 0% Batang Pisang 
A2 = 50% Bonggol Pisang + 50% Batang Pisang 
A3 = 0% Bonggol Pisang + 100% Batang Pisang 
Faktor B adalah level FASP 
B1 = 0,10 b/v 
B2 = 0,15 b/v 
B3 = 0,20 b/v 
Persentase filtrat abu sekam padi (FASP) merujuk pada  Mulya dkk., 
(2016) dan persentase substrat Hernaman dkk., (2018). 
3.4.      Peubah yang diukur   
 Peubah yang diukur dalam penelitian fraksi serat berbahan dasar batang 
dan meliputi acid detergent fibre (ADF), neutral detergent fibre (NDF), selulosa, 
hemiselulosa dan acid detergent lignin (ADL).  
3.5.      Prosedur Penelitian 
Kegiatan penelitian terbagi dalam tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, 
prosedur hidrolisis dan tahap analisis laboratorium. Tahap persiapan meliputi 
pengadaan batang dan bonggol pisang serta pembuatan filtrat abu sekam padi 
(FASP) dengan konsentrasi 10, 15 dan 20%. Prosedur hidrolisis yang digunakan 
dalam penelitian ini mengacu pada Sutrisno dkk., (1986) dan Dato (1998). 
Hidrolisis dilakukan dengan cara masing-masing sampel dipercikkan FASP pada 
batang dan bonggol pisang dengan ukuran cacahan 3-5 cm yang sebelumnya telah 
dimasukkan di dalam baskom plastik sambil diaduk-aduk hingga merata 
diusahakan agar air dapat meresap ke dalam jaringan batang dan bonggol pisang. 
Substrat dimasukkan ke dalam kantong plastik sambil ditekan-tekan untuk 
mengurangi rongga udara dan voluminous dalam kantong. Mulut kantong diikat 




Selesai pemeraman, substrat dikeringkan menggunakan sinar matahari sampai 
kering jemur. 
3.5.1  Proses pembuatan filtrat abu sekam 
Pembuatan filtrat abu sekam padi mengikuti metode Sutrisno dkk, (1986) 
yang dimodifikasi. Abu sekam padi dilarutkan ke dalam air 1,5 liter dalam wadah 
plastik masing-masing sebanyak 100, 150 dan 200 g untuk setiap perlakuan. Hasil 
pelarutan tersebut menghasilkan konsentrasi filtrat yang ditentukan dengan satuan 
ukuran berat/volume (b/v). Campuran diaduk hingga homogen, selama 24 jam 
dilakukan proses pengendapan hingga airnya menjadi bening yang kemudian  
disaring dengan kain blaco. Air yang tersaring disebut Filtrat Abu Sekam Padi 
(FASP) dan diukur nilai pH dengan menggunakan pH meter (Hernaman dkk., 
2018). 
Untuk pembuatan filtrat abu sekam padi dapat dilihat pada Gambar 3.5.1 


















Gambar 3.5.1 Bagan Prosedur Pembuatan Filtrat Abu Sekam Padi  
Abu sekam padi dimasukkan kedalam ember plastik dan 
ditambah dengan air. Masing-masing 75 g + 1,5 liter, 150 
g + 1,5 liter, 225 g + 1,5 liter, dan 300 g + 1,5 liter. 
Diamkan selama 24 jam sampai terjadi 
pengendapan  
Penyaringan dengan kertas saring 
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3.6.      Parameter Penelitian 
Peubah yang diukur dalam penelitian fraksi serat berbahan dasar batang 
dan bonggol pisang ini adalah fraksi serat : ADF, NDF, Lignin, Selulosa dan 
hemiselulosa. 
3.7.  Prosedur Analisis Fraksi Serat  
3.7.1. Kandungan Acid Detergent Fiber (ADF) (Lab. Analisis Hasil Pertanian 
Universitas Riau) 
Prosedur: 
a. Sampel ditimbang sebanyak 1 g (a) kemudian masukkan ke dalam 
Erlenmeyer 600 mL. 
b. Kemudian tambahkan 100 mL larutan ADS (Acid Detergent Solution). 
c. Kemudian ekstraksi dengan waterbath selama 1 jam dihitung mulai dari 
mendidih. 
d.  Hasil ekstraksi kemudian disaring menggunakan kertas saring yang 
telah diketahui beratnya (b) dengan bantuan pompa vacum . 
e. Residu penyaringan dibilas dengan air panas kurang lebih 300 mL 
sampai busa hilang dan terahir dibilas dengan 25 Ml alcohol 96% / 
aseton 2 kali . 
f. Residu kemudian dikeringkan dalam oven suhu 105°C selama 8 jam. 
g. Didinginkan dalam desikator kurang lebih ½ jam kemudian ditimbang 
(c) 
%ADF =   
Keterangan : 
a = berat sampel 
b = berat gelas filter 






3.7.2.   Kadar Neutral Detergent Fiber (NDF) (Lab. Analisis Hasil Pertanian 
Universitas Riau) 
Prosedur : 
a. Sampel ditimbang sebanyak 1 g (a) 
b. Dimasukkan ke dalam Erlenmeyer 600 mL . 
c. Ditambahkan 100 mL larutan NDS (Neutral Detergent Solution) 
d. Kemudian diekstraksi (dipanaskan) dalam waterbath selama 1 jam 
dihitung dari mulai mendidih. 
e. Hasil ekstraksi disaring menggunakan kertas saring yang telah 
diketahui beratnya (b) dengan bantuan pompa vacum. 
f. Residu hasil penyaringan dibilas dengan 300 mL air panas kurang lebih 
5 kali dan terahir dibilas dengan 25 mL alcohol 96% / aseton 2 kali. 
g. Residu kemudian dikeringkan dalam oven suhu 1050C selama 8 jam 
h. Didinginkan dalam desikator kurang lebih ½ jam kemudian ditimbang 
(c)  
%NDF =   
Keterangan : 
a = berat sampel 
b = berat kertas saring 
c = berat sampel setelah didinginkan 
 
3.7.3. Kandungan Acid Detergent Lignin (ADL) (Lab. Analisis Hasil 
Pertanian Universitas Riau) 
Prosedur: 
a. Residu dalam gelas filter dimasukkan kedalam tanur 500°C selama 8 
jam. 
b. Kemudian didinginkan dalam desikator lalu timbang (e) 






a = berat sampel 
d = berat residu ADF setelah dioven dan desikator 
e = berat residu lignin setelah ditanur 
 
3.7.4. Kandungan Selulosa (Lab. Analisis Hasil Pertanian Universitas Riau) 
 
Prosedur: 
a. Residu dalam gelas filter yang berisi ADF direndam dengan larutan 
H2SO4 72% sebanyak 25 mL (dimana gelas filter dimasukkan dalam 
gelas piala 100 mL. 
b. Sesekali diaduk untuk memastikan bahwa serat terbasahi dengan H2SO4 
72%, lalu biarkan selama 3 jam. 
c. Residu hasil penyaring dibilas dengan 25 mL alkohol 96% /  aseton. 
d. Dioven selama 8 jam pada suhu 105°C. 
e. Kemudian dinginkan ke dalam desikator kemudian ditimbang (d) 
 
% Selulosa =  ˣ 100% 
Keterangan : 
a = berat sampel 
c = berat sampel setelah didinginkan 
d = berat residu ADF setelah dioven dan desikator 
 
3.7.5. Kandungan Hemiselulosa (Lab. Analisis Hasil Pertanian Universitas 
Riau) 
%Hemiselulosa = %NDF - %ADF 
 
3.8 Analisis Data (Steel dan Torrie 1991) 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan diolah dengan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) pola faktorial kombinasi 2 faktor dengan 3 ulangan 
menurut metode Steel dan Torrie (1991). 





Yijk      : Nilai pengamatan pada faktor A taraf ke-i, faktor B taraf ke-j dan ulangan 
ke-k  
µ   : rataan umum 
αi   : pengaruh utama faktor A taraf ke-i  
βj   : pengaruh utama faktor B taraf ke-j  
(αβ)ij   : pengaruh interaksi dari faktor A taraf ke-i dan faktor B taraf ke-j 
€ijk   : pengaruh galat dari faktor A taraf ke-i,faktor B taraf ke-j dan ulangan  
ke-k. 
i    : 1, 2, 3 
j    : 1, 2, 3 








1. Interaksi antara berbagai komposisi batang dan bonggol pisang dan 
level filtrat abu sekam padi yang berbeda dapat menurunkan ADF 
tetapi meningkatkan ligin. Tidak terdapat interaksi pada NDF, 
selulosa, dan hemiselulosa. 
2. Perlakuan terbaik adalah A3B3 karena memiliki nilai ADF terendah 
dan selulosa, hemiselulosa tertinggi. 
5.2. SARAN 
 Berdasarkan dari hasil penelitian ini disarankan untuk menggunakan filtrat 
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B1 B2 B3 
A1 
1 35,93 34,63 32,68 
  
2 37,03 35,47 31,29 
  
3 37,84 34,04 33,84 
  
Total 110,80 104,14 97,81 312,75 
 
Rataan 36,93 34,71 32,60 
 
34,75 




1 37,32 34,87 34,57 
  
2 37,04 35,26 33,81 
  
3 38,24 35,58 33,63 
  
Total 112,60 105,71 102,01 320,32 
 
Rataan 37,53 35,24 34,00 
 
35,59 




1 39,59 37,52 35,15 
  
2 39,19 37,78 36,21 
  
3 39,54 37,39 35,53 
  
Total 118,32 112,69 106,89 337,9 
 
Rataan 39,44 37,56 35,63 
 
37,54 
Stdev 0,22 0,20 0,54 
 
0,32 
TOTAL 341,72 322,54 306,71 970,97 
 
RATAAN 37,97 35,84 34,08 
 
35,96 





 =  
 =  
 =34917,88 







 + ……… + 35,53
2
)  34917,88 




JKP =  
 =  
 = 106,16 
JKG = JKT-JKP 
 = 114,58  106,16 
 = 8,42 
JKA =  
 =  
 = 37,00 
JKB =  
 =  
 = 68,30 
JKAB= JKP JKA-JKB 
 = 37,00 68,30 
 = 0,86 
JKG = JKT – JKP 
 = 114,58 – 106,16 
 = 8,4 
db A = a-1     db B = b-1   db AB = (a-1).(b-1)       db G= a.b.(r-1) 
         = 3-1        = 3-1        = (3-1).(3-1) = 3.3.(3-1) 






KTA= JKA/db      KTB = JKB/db B     KTAB = JKAB/dbAB 
        = 37,00/2                  = 68,30/2                   = 0,86/4 
         = 18,50                    = 34,15                      = 0,21 
KTG = JKG/db G   F hit A = KTA/KTG     B= KTB/KTG     AB   = KTAB/KTG 
         = 8,42/18          = 18,50/0,47       = 34,15/0,47              =0,21/0,47 
          = 0,47                         = 39,54               = 73,00            = 0,46 
Tabel Sidik  Ragam 
SK db JK KT F hit 5% 1% 
A 2 37,00 18,50 39,54**
 
3.55 6.01 
B 2 68,30 34,15 73,00**
 
3.55 6.01 
AB 4 0,86 0,21 0,46** 2.93 4.58 
G 18 8,42 0,47 
   
Total 26 
     
Ket: ** Berpengaruh sangat nyata (P<0,01)  
Uji DMRT 
SyAB =   
     = 
 
           = 0,40 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 2,97 1,19 4,07 1,63 
3 3,12 1,25 4,27 1,71 
 
Interaksi faktor A1 terhadap faktor B 
A1B3 A1B2 A1B1 









Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A1B3-A1B2 2,11 1,19 1,63 (P<0,01)
**
 
A1B3-A1B1 4,33 1,25 1,71 (P<0,01)
**
 












Interaksi faktor A2 terhadap faktor B 
A2B3 A2B2 A2B1 
34,00 35,24 37,53 
Pengujian  
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A2B3-A2B2 1,24 1,19 1,63 (P<0,01)
**
 
A2B3-A2B1 3,53 1,25 1,61 (P<0,01)
**
 











Interaksi faktor A3 terhadap faktor B 
A3B3 A3B2 A3B1 
35,63 37,56 39,44 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A3B3-A3B2 1,93 1,19 1,63 (P<0,01)
**
 
A3B3-A3B1 3,81 1,25 1,61 (P<0,01)
**
 












Interaksi faktor B1 terhadap faktor A 
A1B1 A2B1 A3B1 







Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A1B1-A2B1 0,60 1,19 1,63 (P<0,05)
ns
 
A1B1-A3B1 2,51 1,25 1,61 (P<0,01)
**
 











Interaksi faktor B2 terhadap faktor A 
A1B2 A2B2 A3B2 
34,71 35,24 37,56 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A1B2-A2B2 0,53 1,91 1,63 (P<0,01)
ns
 
A1B2-A3B2 2,85 1,25 1,61 (P<0,01)
**
 











Interaksi faktor B3 terhadap faktor A 
A2B3 A3B3 A1B3 
32,60 34,00 35,63 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A2B3-A3B3 1,40 1,91 1,63 (P<0,01)
ns
 
A2B3-A1B3 3,03 1,25 1,61 (P<0,01)
**
 

















Rataan kandungan Acid Detergent Fiber (ADF) batang dan bonggol pisang 




Faktor B  


































B1 B2 B3 
A1 
1 55,85 54,98 54,28 
  
2 55,66 54,59 55,86 
  
3 56,76 55,69 53,11 
  
Total 168,27 165,26 163,25 496,78 
 
Rataan 56,09 55,09 54,42 
 
55,20 




1 79,64 77,90 76,08 
  
2 79,52 77,96 76,00 
  
3 79,01 78,56 77,38 
  
Total 238,17 234,42 229,46 702,05 
 
Rataan 79,39 78,14 76,49 
 
78,01 




1 89,24 87,16 86,65 
  
2 89,62 87,36 85,97 
  
3 87,64 87,50 85,00 
  
Total 266,50 262,02 257,62 786,14 
 
Rataan 88,83 87,34 85,87 
 
87,35 
Stdev 1,05 0,17 0,83 
 
0,68 
TOTAL 672,94 661,70 650,33 1984,97 
 
RATAAN 74,77 73,52 72,26 
 
73,52 





 =  
 =  
 =145929,85 







 + ……… + 85,00
2
)  145929,85 






JKP =  
 =  
 = 4953,68 
JKG = JKT-JKP 
 = 4964,14  4953,14 
 = 10,46 
JKA =  
 =  
 = 4923,56 
JKB =  
 =  
 = 28,40 
JKAB= JKP JKA-JKB 
 = 4953,68 4923,56 8,40 
 = 1,72 
JKG = JKT – JKP 
 =  4964,14 – 4953,68 
 = 10,46 
db A = a-1     db B = b-1   db AB = (a-1).(b-1)    db G = a.b.(r-1) 
         = 3-1        = 3-1               = (3-1).(3-1)            = 3.3.(3-1) 
          = 2                = 2                   = 4                            = 18 
KTA= JKA/db            KTB = JKB/db B     KTAB = JKAB/dbAB 
        = 4923,56/2                  = 28,40/2                     = 1,72/4 




KTG = JKG/db G   F hit A = KTA/KTG     B= KTB/KTG    AB= KTAB/KTG 
         = 10,46/18          = 2461,78/0,58    = 14,20/ 0,58        =0,43/0,58 
          = 0,58                         = 4238,30             = 24,45        = 0,74 
Tabel Sidik Ragam 
Ket: **= Berpengaruh sangat nyata P<0,01, 
 Ns = Non signifikan (menunjukan pengaruh tidak nyata P>0,0,5). 
Uji DMRT 
SyA =   
 = 
 
         = 0,25 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 2,97 0,74 4,07 1,02 
3 3,12 0,78 4,27 1,07 
A1  A2  A3 
55,20           78,01           87,35 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A1-A2 22,81 0,74 1,02 (P<0,01)
**
 
A1-A3 35,12 0,78 1,07 (P<0,01)
**
 












SK db JK KT Fhit 
Ftab 
5% 1% 
A 2 4923,56 2461,78 4238,30
** 3,55 6,01 
B 2 28,40 14,20 24,45
** 3,55 6,01 
AB 4 1,72 0,43 0,74
ns 2,93 4,58 
G 18 10,46 0,58  





SyB =   
        = 
 
        = 0,25 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 2,97 0,74 4,07 1,02 
3 3,12 0,78 4,27 1,07 
B3  B2  B1 
72,26  73,52  74,77 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
B3-B2 1,26 0,74 1,02 (P<0,01)
*
 
B3-B1 2,51 0,78 1,07 (P<0,01)
*
 












Rataan kadungan Neutral Detergent Fiber (NDF) batang dan bonggol pisang 
dengan penambahan filtrat abu sekam padi. 
 
Faktor A 
  Faktor B  
Rata-Rata B1 B2 B3 
A1 56,09±0,59 55,09±0,56 54,42±1,38 55,20±0,84
a
 
A2 79,39±0,33 78,14±0,36 76,49±0,77 78,01±0,49
b
 



























B1 B2 B3 
A1 
1 9,30 8,79 8,31 
  
2 9,31 8,86 8,25 
  
3 9,21 8,82 8,34 
  
Total 27,82 26,47 24,90 79,19 
 
Rataan 9,27 8,82 8,30 
 
8,80 




1 13,23 12,74 12,05 
  
2 13,29 12,62 12,07 
  
3 13,29 12,73 11,55 
  
Total 39,81 38,09 35,67 113,57 
 
Rataan 13,27 12,70 11,89 
 
12,62 




1 15,67 15,09 14,61 
  
2 15,70 14,56 12,68 
  
3 15,78 15,07 14,65 
  
Total 47,15 44,72 41,94 133,81 
 
Rataan 15,72 14,91 13,98 
 
14,87 
Stdev 0,06 0,30 1,13 
 
0,49 
TOTAL 114,78 109,28 102,51 326,57 
 
RATAAN 12,75 12,14 11,39 
 
12,10 





 =  
 =  
 =3949,92 







 + ……… + 45,50
2
)  3949,92 
 = 181,20  
 




 =  
 = 178,28 
JKG = JKT-JKP 
 = 181,20  178,28 
 = 2,92 
JKA =  
 =  
 = 169,44 
JKB =  
 =  
 =  8,39 
JKAB= JKP JKA-JKB 
 = 178,28 169,44 8,39 
 = 0,44 
JKG = JKT – JKP 
 =  181,20 – 178,28 
 = 2,92 
 
db A = a-1     db B = b-1   db AB = (a-1).(b-1)    db G= a.b.(r-1) 
         = 3-1        = 3-1       = (3-1).(3-1)            = 3.3.(3-1) 
          = 2                = 2                  = 4                           = 18 
 
KTA= JKA/db            KTB = JKB/db B     KTAB = JKAB/dbAB 




         = 84,72                     = 14,20                        = 0,11 
KTG = JKG/db G   F hit A = KTA/KTG     B= KTB/KTG AB   = KTAB/KTG 
         = 2,92/18         = 84,72/0,16         = 4,20/0,16  = 0,11/0,16 
          = 0,16                         = 522,20              = 25,87   = 0,68 
Tabel Sidik Ragam 




A 2 169,44 84,72 522,20
** 
3.55 6.01 
B 2 8,39 4,20 25,87
**
 3.55 6.01 
AB 4 0,44 0,11 0,68
**
 2.93 4.58 
G 18 2,92 0,16 
   Total 26 
     Ket: **= Berpengaruh sangat nyata P>0,01 
Uji DMRT 
SyAB =   
    =  
           = 0,22 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 2,97 0,65 4,07 0,90 
3 3,12 0,69 4,27 0,94 
Interaksi faktor A1terhadap faktor B 
A1B3 A1B2 A1B1 





Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 






A1B3-A1B1 0,97 0,69 0,94 (P<0,01)
**
 











Interaksi faktor A2 terhadap faktor B 
A2B3 A2B2 A2B1 
11,89  12,70   13,27 
Pengujian  
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A2B3-A2B2 0,81 0,65 0,90 (P<0,01)
*
 
A2B3-A2B1 1,38 0,69 0,94 (P<0,01)
**
 











Interaksi faktor A3 terhadap faktor B 
A3B3 A3B2 A3B1 
13,98 14,91 15,72 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A3B3-A3B2 0,93 0,65 0,90 (P<0,01)
**
 
A3B3-A3B1 1,74 0,69 0,94 (P<0,01)
**
 











Interaksi faktor B1 terhadap faktor  A 
A2B1 A3B1 A1B1 
9,27 13,27 15,72 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A2B1-A3B1 4,00 0,65 0,90 (P<0,01)
**
 
A2B1-A1B1 6,45 0,69 0,94 (P<0,01)
**
 















A1B2 A2B2 A3B2 
8,82 12,70 14,91 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A1B2-A2B2 3,88 0,65 0,90 (P<0,01)
**
 
A1B2-A3B2 6,09 0,69 0,94 (P<0,01)
**
 











Interaksi faktor B3 terhadap faktor A 
A1B3 A2B3 A3B3 
8,30 11,89 13,98 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A1B3-A2B3 3,59 0,65 0,90 (P<0,01)
**
 
A1B3-A3B3 5,68 0,69 0,94 (P<0,01)
**
 











Rataan kandungan lignin batang dan bonggol pisang dengan penambahan filtrat  
abu sekam padi. 
 
Faktor A 
Faktor B  

































B1 B2 B3 
A1 
1 18,05 20,70 21,27 
  
2 21,98 20,89 21,24 
  
3 19,99 20,89 21,38 
  
Total 60,02 62,48 63,89 186,39 
 
Rataan 20,01 20,83 21,30 
 
20,71 




1 25,61 26,56 29,16 
  
2 25,64 26,86 29,21 
  
3 26,58 26,73 29,38 
  
Total 77,83 80,15 87,75 245,73 
 
Rataan 25,94 26,72 29,25 
 
27,30 




1 31,82 33,38 34,91 
  
2 32,76 33,39 34,94 
  
3 31,74 33,34 34,93 
  
Total 96,32 100,11 104,78 301,21 
 
Rataan 32,11 33,37 34,93 
 
33,47 
Stdev 0,57 0,03 0,02 
 
0,20 
TOTAL 234,17 242,74 256,42 733,33 
 
RATAAN 26,02 26,97 28,49 
 
27,16 





 =  
 =  
 = 19917,51 







 + ……… + 34,93
2
)  19917,51 






JKP =  
 =  
 = 765,18 
JKG = JKT-JKP 
 = 774,26  765,18 
 = 9,08 
JKA =  
 =  
 = 732,70 
JKB =  
 =  
 =  27,99 
JKAB= JKP JKA-JKB 
 = 765,18 732,70 27,99 
 = 4,49 
JKG = JKT – JKP 
 =  774,26 – 765,18 
 = 9,08 
db A = a-1     db B = b-1   db AB = (a-1).(b-1)    db G = a.b.(r-1) 
         = 3-1        = 3-1       = (3-1).(3-1)             = 3.3.(3-1) 






KTA= JKA/db      KTB = JKB/db B     KTAB = JKAB/dbAB 
         = 732,70/2                  = 27,99/2                     = 4,49/4 
         = 366,35                       = 13,99                         = 1,12 
KTG = JKG/db G   F hit A = KTA/KTG     B= KTB/KTG  AB   = KTAB/KTG 
         = 9,08/18         = 366,35/0,50      = 13,99/0,50  = 1,12/0,50 
         = 0,50                         = 725,97             = 27,73  = 2,23 
Tabel Sidik Ragam 
Ket: **= Berpengaruh sangat nyata P<0,01, 
 Ns = Non signifikan (menunjukan pengaruh tidak nyata P>0,0,5). 
Uji DMRT 
SyA =   
 = 
 
         = 0,24 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 2,97 0,71 4,07 0,98 
3 3,12 0,75 4,27 1,02 
A1  A2  A3 






SK db JK KT Fhit 
Ftab 
5% 1% 
A 2 732,70 366,35 725,97
** 
3,55 6,01 
B 2 27,99 13,99 27,73
** 
3,55 6,01 
AB 4 4,49 1,12 2,23
ns 
2,93 4,58 
G 18 9,08 0,50  






Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A1-A2 6,59 0,71 0,98 (P<0,01)
**
 
A1-A3 12,76 0,75 1,02 (P<0,01)
**
 












SyB =   
 = 
 
        = 0,24 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 2,97 0,71 4,07 0,98 
3 3,12 0,75 4,27 1,02 
B1  B2  B3 
26,02  26,97  28,49 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
B1-B2 0,95 0,71 0,98 (P<0,01)
*
 
B1-B3 2,47 0,75 1,02 (P<0,01)
**
 











Rataan kandungan selulosa batang dan bonggol pisang dengan penambahan filtrat 
abu sekam padi. 
 
Faktor A 
Faktor B  
Rata-Rata B1 B2 B3 
A1 20,01±1,97 20,83±0,11 21,30±0,07 20,71±0,72
a 
A2 25,94±0,55 26,72±0,15 29,25±0,12 27,30±0,27
b 


















B1 B2 B3 
A1 
1 19,92 20,35 21,60 
  
2 18,63 19,12 24,57 
  
3 18,92 21,65 19,27 
  
Total 57,47 61,12 65,44 184,03 
 
Rataan 19,16 20,37 21,81 
 
20,45 




1 42,32 43,03 41,51 
  
2 42,48 42,70 42,19 
  
3 40,77 42,98 43,75 
  
Total 125,57 128,71 127,45 381,73 
 
Rataan 41,86 42,90 42,48 
 
42,41 




1 49,65 49,64 51,50 
  
2 50,43 49,58 49,76 
  
3 48,10 50,11 49,47 
  
Total 148,18 149,33 150,73 448,24 
 
Rataan 49,39 49,78 50,24 
 
49,80 
Stdev 1,19 0,29 1,10 
 
0,86 
TOTAL 331,22 339,16 343,62 1014,00 
 
RATAAN 36,80 37,68 38,18 
 
37,56 






 =  
 =  
 =38081,33 







 + ……… + 49,47
2
)  38081,33 





JKP =  
 =  
 = 4210,24 
JKG = JKT-JKP 
 = 4238,35  4210,24 
 = 28,11 
JKA =  
 =  
 = 4196,88 
JKB =  
 =  
 =  8,77 
JKAB= JKP JKA-JKB 
 = 4210,24 4196,88 8,77 
 = 4,60 
JKG = JKT – JKP 
 = 4238,35 – 4210,24 
 = 28,11 
db A = a-1      db B = b-1       db AB = (a-1).(b-1)         db G= a.b.(r-1) 
         = 3-1           = 3-1     = (3-1).(3-1)      = 3.3.(3-1) 






KTA= JKA/db         KTB = JKB/db B     KTAB = JKAB/dbAB 
         = 4196,88/2              = 8,77/2                     = 4,60/4 
         = 2098,44                 = 4,38                         = 1,15 
KTG = JKG/db G   F hit A = KTA/KTG     B= KTB/KTG  AB   = KTAB/KTG 
         = 28,11/18         = 2098,44/1,56     = 4,38/1,56  = 1,15/1,56 
          = 1,56                        = 1343,80            = 2,81  = 0,74 
Tabel Hasil Ragam 
Ket: ** = Berpengaruh sangat nyata P<0,01,  
         Ns = Non signifikan (menunjukan pengaruh tidak nyata P>0,0,5).  
Uji DMRT 
SyA =   
 = 
 
         = 0,41 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 2,97 1,22 4,07 1,67 
3 3,12 1,28 4,27 1,78 
 
A1  A2  A3 





SK db JK KT Fhit 
Ftab 
5% 1% 
A 2 4196,88 2098,44 1343,80
** 
3,55 6,01 
B 2 8,77 4,38 2,81
ns 
3,55 6,01 
AB 4 4,60 1,15 0,74
ns 
2,93 4,58 
G 18 28,11 1,56  






Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A1-A2 21,96 1,22 1,67 (P<0,01)
**
 
A1-A3 29,35 1,28 1,78 (P<0,01)
**
 













Rataan kandungan hemiselulosa batang dan bonggol pisang dengan penambahan 
filtrat abu sekam padi. 
 
Faktor A 
Faktor B  
Rata-Rata B1 B2 B3 
A1 19,16±0,68 20,37±1,27 21,81±2,66 20,45±1,53
a
 
A2 41,86±0,94 42,90±0,18 42,48±1,15 42,41±0,76
b
 
A3 49,39±1,19 49,78±0,29 50,24±1,10 49,80±0,86
c
 




Lampiran 6. Kandungan Kimia Batang dan Bonggol Pisang Sebelum dan 
Setelah Pemeraman (%) 
Kandungan 
Sebelum pemeraman Setelah pemeraman 
 bonggol batang bonggol bonggol/batang batang 
ADF 27,87 40,15 34,75 35,59 37,54 
NDF 60,21 73,43 55,20 78,01 87,35 
Lignin 17,40 18,23 8,80 12,62 14,87 
Selulosa  13,18 22,76 20,71 27,30 33,47 
Hemiselulosa  36,40 40,54 20,45 42,41 49,80 




Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 
 
   
Batang pisang     Bonggol pisang 
   
     Pembakaran sekam padi         Pencacahan batang pisang 
    




    
Penjemuran bonggol dan batang  Proses filtrasi abu sekam padi 
   
Pemeraman bonggol dan batang      Grinder hasil pemeraman 
   







   
Residu didinginkan dalam desikator           Penyaringan ADF 
   
            Penyaringan NDF        Residu Lignin di tanur 
 
 
 
